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Abstrak  
 
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia, telah mengalami transformasi 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu aspek utama dari transformasi ini adalah 

integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran dan manajemen 

pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak integrasi TIK terhadap efektivitas 

pendidikan di pesantren. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan library 

research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TIK telah meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan, dan memfasilitasi manajemen yang 

lebih efisien. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses 

integrasi, termasuk keterbatasan infrastruktur dan resistensi terhadap perubahan di kalangan pengajar 

dan santri. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif untuk mengatasi hambatan ini dan 

memastikan bahwa integrasi TIK dapat berkontribusi secara optimal terhadap transformasi pendidikan 

pesantren. 
 

Kata kunci : pesantren, pendidikan, teknologi, transformasi 
 

Abstract  
 
Islamic boarding schools, as traditional Islamic educational institutions in Indonesia, have undergone 

significant transformations in recent decades. One of the main aspects of this transformation is the 

integration of Information and Communication Technology (ICT) in the learning process and 

management of Islamic boarding schools. This study aims to analyze the impact of ICT integration on 

the effectiveness of education in Islamic boarding schools. The research method used is qualitative with 

a library research. The results show that the implementation of ICT has improved the quality of learning, 

expanded access to educational resources, and facilitated more efficient management. However, the 

study also identifies challenges faced in the integration process, including infrastructure limitations and 

resistance to change among teachers and students. Therefore, a comprehensive strategy is needed to 

overcome these obstacles and ensure that ICT integration can optimally contribute to the transformation 

of pesantren education. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang telah memainkan 

peran penting dalam pembentukan karakter 

dan pengembangan pengetahuan bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya dalam 

konteks pendidikan agama. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi, pesantren dihadapkan pada 

tantangan untuk beradaptasi dengan 

perubahan tersebut agar tetap relevan dan 

efektif dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan santrinya (Adawiyah, 2018; 

Fauzian, 2020a). 

Integrasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam pendidikan telah 

menjadi isu global yang penting, dengan 

banyak institusi pendidikan di seluruh 

dunia mengadopsi teknologi sebagai alat 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

dan manajemen (M Choirul Muzaini dkk., 

2024; Sholihah, 2012). Dalam konteks 

pesantren, integrasi TIK dapat menawarkan 

berbagai manfaat, seperti akses yang lebih 

luas terhadap sumber belajar, kemudahan 
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dalam pengelolaan administrasi, dan 

peningkatan metode pengajaran. 

Namun, meskipun potensi 

manfaatnya, integrasi TIK dalam pesantren 

tidak selalu berjalan mulus. Berbagai 

tantangan sering muncul, termasuk 

keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kurangnya pelatihan untuk pengajar, serta 

resistensi terhadap perubahan di kalangan 

komunitas pesantren. Selain itu, perbedaan 

dalam kesiapan teknologis antara pesantren 

yang lebih maju dan yang kurang 

berkembang dapat memperburuk 

ketimpangan dalam penerapan teknologi 

(Iskandar, 2023). 

Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana integrasi TIK dapat 

diterapkan secara efektif di pesantren dan 

apa saja hambatan yang harus diatasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi proses transformasi 

pendidikan pesantren melalui integrasi 

TIK, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dan 

tantangan dalam implementasinya. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan panduan bagi pesantren dalam 

memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan mereka. 

Sebagian besar penelitian terkait integrasi 

TIK dalam pendidikan cenderung berfokus 

pada institusi pendidikan umum atau 

modern. Penelitian ini memberikan 

perhatian khusus pada pesantren, sebuah 

lembaga pendidikan Islam tradisional yang 

memiliki karakteristik unik dan tantangan 

tersendiri dalam adopsi teknologi. 

Penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana TIK dapat diintegrasikan secara 

efektif dalam kurikulum pesantren, yang 

tidak hanya melibatkan pengajaran agama 

tetapi juga aspek non-agama. Ini mencakup 

bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk memperkaya materi ajar, 

meningkatkan interaksi, dan memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih dinamis. 

Penelitian ini mempertimbangkan 

faktor-faktor sosial dan kultural yang 

mempengaruhi penerimaan dan 

penggunaan TIK di pesantren. Dengan 

memahami konteks ini, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana pesantren 

dapat mengadaptasi teknologi dengan cara 

yang sesuai dengan nilai-nilai dan tradisi 

mereka. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman dan 

penerapan TIK dalam pendidikan pesantren 

serta membuka peluang untuk penelitian 

lebih lanjut dalam bidang ini. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

library research untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis literatur yang ada terkait 

dengan transformasi pendidikan pesantren 

melalui integrasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) (Creswell, 2009; 

Sugiono, 2015). Metode ini dipilih karena 

memungkinkan pengumpulan data dari 

berbagai sumber tertulis dan menyediakan 

dasar teori yang kuat untuk memahami 

fenomena yang diteliti. 

Penelitian dimulai dengan 

penentuan topik yang spesifik, yakni 

integrasi TIK dalam pendidikan pesantren. 

Pertanyaan penelitian yang dikembangkan 

adalah: “Bagaimana integrasi TIK 

mempengaruhi transformasi pendidikan di 

pesantren?” Pertanyaan ini dirumuskan 

untuk membimbing pencarian dan analisis 

literatur yang relevan. 

Sumber informasi yang dicari 

mencakup buku, artikel jurnal, tesis, 

laporan penelitian, dan dokumen kebijakan 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Pencarian literatur dilakukan melalui 

beberapa platform dan basis data akademik, 

termasuk JSTOR, Google Scholar, dan 

ProQuest, untuk artikel jurnal dan tesis. 

Data yang terkumpul dari berbagai 

sumber dianalisis dan disintesis untuk 

membangun kerangka teori yang 

komprehensif. Analisis mencakup 

mengidentifikasi pola umum dan tema yang 

muncul dari literatur, serta bagaimana 

informasi saling terkait.  

Membandingkan dan 

mengontraskan temuan dari berbagai 

sumber untuk mendapatkan wawasan yang 
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lebih mendalam dan perspektif yang lebih 

luas. 

 

3. HASIL     DAN     PEMBAHASAN 

3.1.Penerapan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di Pesantren 

Berbagai pesantren yang menjadi 

objek studi telah mulai menerapkan TIK 

dengan cara yang berbeda (Alip Nur Yanto 

dkk., 2023; Sugiyarti & Anshory, 2024). Di 

beberapa pesantren, TIK diintegrasikan 

dalam bentuk e-learning, penggunaan 

aplikasi manajemen sekolah, dan sumber 

daya pendidikan digital. Beberapa 

pesantren telah mengembangkan platform 

online untuk pembelajaran jarak jauh dan 

akses ke materi pendidikan tambahan, 

sementara yang lain menggunakan 

teknologi untuk mendukung administrasi 

dan komunikasi internal (Andriani, 2015; 

Putra dkk., 2024). 

Penerapan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) di pesantren merupakan 

topik yang semakin relevan, terutama 

dalam konteks modernisasi dan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi 

(Sholihah, 2012). Penggunaan alat digital 

seperti komputer dan tablet dalam proses 

belajar mengajar, e-learning, serta akses ke 

sumber daya pendidikan online untuk 

mendukung kurikulum pesantren. 

Implementasi sistem informasi untuk 

manajemen administrasi pesantren, 

termasuk pendaftaran santri, pengelolaan 

keuangan, dan komunikasi internal 

(Anabarja & Safril Mubah, 2021; Kholifah, 

2022; Quddus, 2020). 

Penerapan media sosial dan 

platform komunikasi digital untuk 

meningkatkan keterhubungan antara 

pesantren, santri, dan masyarakat umum. 

Pembangunan dan pengelolaan 

infrastruktur teknologi di pesantren, 

termasuk penyediaan akses internet dan 

perangkat keras yang diperlukan. Program 

pelatihan bagi pengelola dan pengajar 

pesantren agar dapat memanfaatkan 

teknologi secara efektif dalam kegiatan 

sehari-hari. Penting sekali dalam 

mengidentifikasi tantangan dalam 

penerapan TIK, seperti keterbatasan dana, 

kurangnya keterampilan digital, dan budaya 

yang mungkin kurang mendukung 

teknologi, serta mencari solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

3.2.Dampak Terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Integrasi TIK telah membawa 

perubahan positif dalam kualitas 

pembelajaran di pesantren. Dengan adanya 

akses ke materi pendidikan digital dan 

platform pembelajaran online, santri 

memiliki kesempatan untuk belajar dengan 

cara yang lebih interaktif dan mandiri 

(Hikam, 2016). Penggunaan multimedia 

dan alat bantu visual dalam pembelajaran 

agama juga membantu meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan santri. Di 

beberapa pesantren, penerapan TIK juga 

memfasilitasi pembelajaran berbasis 

proyek dan diskusi online yang 

memperkaya pengalaman belajar santri. 

Penerapan TIK di pesantren dapat 

berdampak signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran. Teknologi memungkinkan 

santri untuk mengakses materi 

pembelajaran yang lebih beragam dan 

terkini melalui internet (Ridwan Maulana 

Rifqi Muzakky dkk., 2023). Ini dapat 

mencakup e-book, jurnal akademik, video 

pendidikan, dan kursus online. Penggunaan 

perangkat lunak edukasi dan aplikasi 

interaktif dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan efektif. Misalnya, 

aplikasi yang mendukung pembelajaran 

bahasa Arab atau alat multimedia untuk 

memahami materi agama. 

Santri belajar keterampilan yang 

penting untuk abad ke-21, seperti literasi 

digital, penelitian online, dan kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi 

(Andriani, 2015; M Choirul Muzaini dkk., 

2024). Ini bisa memperluas peluang mereka 

di masa depan. E-learning memungkinkan 

santri untuk belajar dengan cara yang lebih 

fleksibel, seperti belajar di luar jam 

pelajaran atau di luar kelas, yang bisa 

membantu mereka yang memerlukan waktu 

tambahan untuk memahami materi. 

Teknologi memungkinkan santri dan 

pengajar untuk berkolaborasi lebih mudah 

melalui platform komunikasi online, seperti 
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forum diskusi atau grup belajar digital, 

yang bisa meningkatkan interaksi dan kerja 

sama. 

Banyak pesantren mungkin 

menghadapi kendala dalam hal 

infrastruktur teknologi, seperti akses 

internet yang terbatas atau perangkat keras 

yang kurang memadai, yang bisa 

menghambat penerapan TIK secara efektif. 

Pengelola pesantren dan pengajar mungkin 

memerlukan pelatihan tambahan untuk 

memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Tanpa keterampilan yang memadai, 

penerapan TIK tidak akan berjalan lancar. 

Beberapa pesantren mungkin menghadapi 

resistensi terhadap perubahan, terutama 

jika ada kekhawatiran bahwa teknologi 

dapat mengubah tradisi atau budaya 

pendidikan pesantren. Penggunaan 

teknologi digital juga membawa risiko 

terkait keamanan data dan privasi. 

Pesantren perlu memastikan bahwa data 

santri dan informasi pribadi dilindungi 

dengan baik (Chaeruman, 2019). TIK bisa 

memperlebar kesenjangan antara pesantren 

yang memiliki sumber daya lebih dan yang 

kurang beruntung. Pesantren dengan akses 

teknologi yang lebih baik dapat memiliki 

keuntungan dibandingkan dengan yang 

tidak. 

Mengelola penerapan TIK di 

pesantren memerlukan pendekatan yang 

hati-hati untuk memaksimalkan 

manfaatnya sambil mengatasi tantangan 

yang ada. Evaluasi dan penyesuaian 

berkelanjutan diperlukan untuk 

memastikan bahwa teknologi benar-benar 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

3.3. Tantangan dalam Integrasi TIK 

Meskipun ada banyak manfaat, 

penelitian ini juga mengidentifikasi 

sejumlah tantangan yang dihadapi dalam 

integrasi TIK di pesantren. Banyak 

pesantren menghadapi keterbatasan dalam 

hal infrastruktur teknologi, seperti koneksi 

internet yang tidak stabil atau perangkat 

keras yang kurang memadai (Kholifah, 

2022).  

Pengajar sering kali kurang 

memiliki keterampilan dan pelatihan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan TIK secara 

efektif dalam proses pengajaran. Ada 

resistensi terhadap perubahan di kalangan 

beberapa pengurus pesantren dan pengajar 

yang lebih memilih metode tradisional, 

yang dapat menghambat proses integrasi 

TIK. 

Integrasi TIK di pesantren dapat 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu 

diatasi agar teknologi dapat digunakan 

secara efektif (Putri & Kurniawati, 2021). 

Banyak pesantren mungkin terletak di 

daerah yang memiliki akses internet 

terbatas atau tidak stabil, yang menghambat 

penggunaan teknologi secara maksimal. 

Pengajar mungkin belum memiliki 

keterampilan digital yang memadai untuk 

memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya pengetahuan 

tentang teknologi di kalangan santri dan 

pengelola pesantren bisa menjadi hambatan 

dalam penerapan TIK.  

Biaya untuk membeli perangkat 

keras, perangkat lunak, dan layanan internet 

bisa tinggi, dan banyak pesantren mungkin 

tidak memiliki anggaran yang cukup untuk 

ini. Biaya untuk pelatihan staf dan santri 

dalam penggunaan TIK juga perlu 

dipertimbangkan. 

Pesantren yang telah lama 

beroperasi dengan metode tradisional 

mungkin menghadapi resistensi terhadap 

perubahan menuju metode pembelajaran 

berbasis teknologi (Fauzian, 2020b). 

Beberapa anggota komunitas pesantren 

mungkin meragukan manfaat teknologi 

atau khawatir bahwa teknologi dapat 

merusak nilai-nilai tradisional.  

Perlunya melindungi data pribadi 

santri dan informasi sensitif dari risiko 

kebocoran atau penyalahgunaan. Kualitas 

dan relevansi materi pembelajaran yang 

tersedia secara online mungkin bervariasi, 

dan perlu dipastikan bahwa materi tersebut 

sesuai dengan kurikulum pesantren. 

Mengatasi tantangan ini 

memerlukan pendekatan yang terencana 

dan kolaboratif, melibatkan berbagai pihak 

seperti pengelola pesantren, pengajar, 

santri, dan ahli teknologi.  
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Langkah-langkah seperti pelatihan, 

pengadaan infrastruktur yang memadai, 

dan upaya untuk meningkatkan kesadaran 

tentang manfaat TIK dapat membantu 

memfasilitasi integrasi yang sukses. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Integrasi TIK telah membawa 

dampak positif yang signifikan dalam 

pendidikan pesantren. TIK memungkinkan 

santri untuk mengakses materi pendidikan 

yang lebih luas, memperkaya proses 

pembelajaran dengan alat bantu 

multimedia, dan meningkatkan interaksi 

serta keterlibatan dalam kegiatan belajar. 

Selain itu, teknologi juga memfasilitasi 

manajemen administrasi yang lebih efisien 

dan memperbaiki komunikasi internal di 

pesantren.  

Meskipun terdapat manfaat yang 

jelas, pesantren menghadapi berbagai 

tantangan dalam implementasi TIK. 

Keterbatasan infrastruktur, kurangnya 

pelatihan bagi pengajar, dan resistensi 

terhadap perubahan merupakan hambatan 

utama yang menghambat proses integrasi. 

Tantangan ini perlu diatasi agar penerapan 

TIK dapat berjalan dengan efektif dan 

memberikan dampak maksimal. Penerapan 

TIK dapat memperluas akses santri 

terhadap berbagai sumber belajar dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan metode yang lebih modern dan 

interaktif.  

Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar dan pengalaman 

pendidikan santri. Untuk mengoptimalkan 

manfaat TIK, pesantren perlu memperbaiki 

infrastruktur teknologi dan menyediakan 

pelatihan yang memadai bagi pengajar. 

Pendekatan yang melibatkan seluruh 

komunitas pesantren dalam proses 

perubahan serta edukasi tentang manfaat 

TIK juga penting untuk mengurangi 

resistensi. 
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